(" Seminar Nasional Sains & Teknologi Informasi (SENSASI) 1SBN: 978-602-52720-0-4

—2 SENSASI 2018 Juli 2018
Hal: 186 - 192

Analisa Tingkat Keharmonisan Suami Istri Pengguna
Vasektomi Dengan Algoritma C4.5

Salamun, Wita Yulianti

Fakultas Teknik, Program Studi Teknik Informatika, Universitas Abdurrab, Pekanbaru, Indonesia
Email : salamun@univrab.ac.id, wita.yulianti@univrab.ac.id

Abstrak

Partisipasi pria menjadi indikator keberhasilan program KB. Adapun keterkaitan partisipasi pria pengguna
vasektomi adalah pengetahuan, tingkah laku partisipan KB pria tentang vasektomi serta dukungan keluarga.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap akseptor/partisipan
KB pria tentang vasektomi dan peranan dukungan keluarga pengguna vasektomi. Penelitian ini merupakan
salah satu cara bagaimana melihat hasil dari program pemerintah untuk mengurangi jumlah penduduk di
indonesia, cara ini adalah cara dimana bisa mengakibatkan renggangnya suatu hubungan suami istri karna di
sebabkan berbagai faktor, seperti, komunikasi, sosial, seksual dan ekonomi. Dalam peneltian ini data di
dapatkan di sebuah lembaga resmi KB BKKBN dan langsung melakukan observasi lapangan kepada beberapa
pasangan suami istri yang menggunakan vasektomi, setelah data di dapat maka akan di olah menggunakan
algoritma C4.5 dimana dari hail nya nanti akan menghasilkan pohon keputusan. Apakah pasangan tersebut bisa
mengikuti program KB vasektomi ini.

Kata Kunci: KB, Vasektomi, Algoritma C4.5.

1. PENDAHULUAN

Relasi suami-istri bukanlah relasi atasan-bawahan, juga bukan seperti hubungan pemerintah dengan
rakyatnya. Dalam rumah tangga khusunya suami-istri seharusnya memiliki rasa cinta dan kasih-
sayang. Hubungan suami istri adalah hubungan persahabatan dimana dalam hubungan tersebut akan
saling memberikan kedamaian dan ketenteraman, Namun dalam praktiknya, ketenangan dan
kedamaian tidaklah mudah untuk diraih. Banyak hubungan pernikahan pada saat ini mengalami
berbagai macam masalah yang dapat mempengaruhi keharmonisan hubungan suami istri, bahkan
sudah banyak hubungan yang memilih perpisahan dan perceraian. Beberapa pemicu dari
permasalahan yang ada adalah buruknya komunikasi di antara suami-istri.

Dalam membangun sutu hubungan dalam rumah tangga sebuah pasangan harus memiliki visi
misi yang jelas dalam menjalani kehidupan dalam beumahtangga. Salah satu penyebab munculnya
masalah dalam hubungan suami istri adalah perbedaan visi dan misi keluarga, ketidakcocokan
karakter di antara pasangan[1], ikut campurnya pihak keluarga lain, anak-anak, masalah finansial,
dan lain sebagainya. Bahkan perbedaan pandangan dalam agama juga dapat memicu suatu
permasalahan dalam hubungan. Seharusnya bagaimanapun dan apapun masalah yang dihadapi
dalam keluarga tidak akan menjadi beban dan masalah yang menyebabkan suatu konflik dalam
hubungan suami istri. salah satu solusi untuk mengurangi permasalahan yang akan muncul adalah
bagaimana membangun komunikasi yang baik dan fokus kepada masalah yang ada, mampu
memberikan solusi atau masukan yang positif terhadap permasalahan tersebut, serta memiliki
komitmen yang sama dalam penyelesaiannya. Sebaliknya, jika suatu hubungan suami istri memiliki
sifat yang selalu merasa diri sendiri lebih benar pada kehendak dan pendapat masing-masing yang
didorong oleh dominasi emosi dan egoisme, maka masalah sekecil apapun akan berubah menjadi
masalah besar yang bisa merusak keharmonisan dalam rumah tangga. Maka sangat perlu
membangun komunikasi yang efektif di antara suami-istri[2].

Komunikasi yang baik mampu menyatukan visi misi yang berbeda dalam rumah tanga,
mencari solusi yang tepat dan menciptakan komitmen dan tanggung jawab untuk sama-sama
menyelesaikan permasalahan yang ada demi mempertahankan keutuhan rumah tangga dalam
suasana sakinah, mawaddah dan rahmah.

Pemicu lain munculnya permasalahan adalah factor ekonomi/finansial, selain itu, salah satu
pemicu yang mengganggu keharmonisan dalam rumah tangga adalah buruknya komunikasi dalam
melakukan hubungan intim antara suami istri yang dapat menyebabkan perceraian jika
permasalahan ini tidak dikomunikasikan dengan baik dan jujur. Rata-rata 70 persen memiliki
masalah pada keharmonisan pasutri saat bercinta. Kurangnya pengetahuan suami istri dalam
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melakukan hubungan seksual dapat memicu kurang harmonisnya suatu hubungan karena tidak
memahami kebutuhan seksual antar pasangan, maka dari itu, sangat diperlukan komunikasi yang
baik dalam hal-hal yang berkaitan dengan hubungan seksual. Dengan meningkatnya
angka perceraian yang terjadi maka akan mempengaruhi permasalahan ekonomi, sosial dan juga
masa depan anak[3].

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penggunaan vasektomi dan manfaat positif dan
negatifnya bisa disebabkan karena kondisi lingkungan sosial, budaya, masyarakat dan keluarga yang
masih menganggap partisipasi pria tidak penting dilakukan, adapun pengetahuan pria dalam
melakukan vasektomi maupun dukungan keluarga terdekat masih rendah ini disebebkan karena
keterbatasan penerimaan informasi dan aksesbilitas pelayanan kontrasepsi pria[4]. Dalam penelitian
ini akan dibahas bagai mana memberikan pengetahuan dampak bagi pengguna vasektomi kepada
sebuah keluarga, seberapa berpengaruh kah kepada keharmonisan pasangan suami istri dan
memberikan gambaran masa depan pernihan yang akan di jalani setelah menggunakan vasektomi.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan di bebrapa daerah di Provinsi Riau dengan objek keluarga yang
kepala keluarganya akseptor KB vasektomi. Penelitian ini direncanakan mulai tahun 2017 sampai
dengan 2018 setelah ada penetapan kelayakan untuk dilanjutkannya penelitian ini oleh DRPM
(Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat) DIKTI untuk periode tahun 2016-2018.

2.2 Kerangka Kerja Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti berpedoman pada kerangka kerja penelitian yang dapat
dilihat pada gambar 3.1. Dimana kerangka kerja ini berasal dari teori mengenai Decision Tree yang
telah dibahas pada bab II.

Merumuskan masalah

Studi pustaka Menentukan data yang akan digunakan
Akseptor KB vasektomi dan —>{  Mengumpulkan data yang dibutuhkan [« Studi Lapangan
algoritma C4.5 Menyiapkan alat dan bahan
Data penelitian

Proses KDD

Data cleaning
Data mining
Evaluasi

) 4

Proses algoritma C4.5
Pembentukan Model Decision
Tree

Kesimpulan

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

Di bawah ini merupakan penjelasan dari desain penelitian:
1. Merumuskan masalah, merupakan dasar pemikiran dari penelitian.

2. Menentukan data yang dibutuhkan
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Setelah merumuskan masalah, langkah selanjutnya adalah menentukan data yang
dibutuhkan. Data yang dibutuhkan adalah data yang berpengaruh dalam peminat bahasa
asing, data tersebut yaitu variabel atau atribut dalam mempresiksi perilaku dan faktor yang
mempengaruhi tingkat keharmonisan keluarga bagi pengguna akseptor KB vasektomi.
Mengumpulkan data yang dibutuhkan
Data yang telah ditentukan pada langkah sebelumnya kemudian dikumpulkan dengan tahap
observasi langsung ke BKKBN. Setelah data terkumpul, maka data tersebut akan diproses
untuk tahap selanjutnya.
Mempersiapkan alat dan bahan penelitian
Mempersiapkan alat dan bahan penelitian. Adapun peralatan yang dipersiapkan untuk
mengolah data adalah perangkat keras dan perangkat lunak yang menunjang pengolahan
data. Dan bahan penelitian adalah data-data yang sudah diolah dengan metode algoritma
C4.5. Alat dan bahan ini akan dibahas pada bab selanjutnya.
Studi kepustakaan/literatur, merupakan tahapan mengumpulkan data-data yaitu dari buku-
buku bacaan, jurnal-jurnal, maupun artikel-artikel yang berasal dari internet yang
membahas tentang algoritma C45 dan vasektomi.
Pada tahap Observasi mengumpulkan data-data penelitian langsung dari lapangan. Tahap
dilakukan dalam obervasi ini adalah wawancara kepada pihak keluaga yang pengguna
akseptor KB vasektomi
Data penelitian didapat dari tahapan-tahapan sebelumnya yaitu tahap merumuskan
masalah, menentukan data yang akan digunakan, mengumpulkan data yang dibutuhkan,
menyiapkan alat dan bahan, observasi dan studi kepustakaan. Setelah melakujan tahapan
tersebut maka akan didapatkan data penelitian dimana data tersebut untuk selanjutnya
diproses pada tahap proses Knowledge Discovery in Database (KDD).
. Proses Knowledge Discovery in Database KDD
a. Data Cleaning
Proses pembersihan data untuk menghilangkan data tidak lengkap, menghilangkan
kesalahan pada data.
b. Data Mining
Tahap ini merupakan tahap untuk menemukan pola pohon keputusan yang sesuai
dari data, pada tahap ini algoritma C45 bekerja untuk membentuk pola pohon
keputusan[5]. Untuk membentuk model pohon keputusan dari data, tentukan dulu
simpul terpilih, yaitu dengan menghitung nilai information gain dari masing-
masing atribut. Simpul yang terpilih nantinya dibagi menjadi simpul akar, simpul
internal, dan simpul daun. Dapat digambarkan seperti gambar berikut:

Simpul daun Simpul internal

—

Simpul daun Simpul daun

Gambar 2. Contoh Gambar Pohon Keputusan

c. Interptretation/Evaluation
Tahap ini adalah tahap pemeriksaan kesesuaian pohon keputusan yang terbentuk
dengan menggunakan algoritma C45 tersebut.
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengumpulan data pengguna vasektomi

Pengumpulan data pengguna vasektomi yaitu data pengguna yang ada di provinsi riau, data yang
ambil adalah data yang ada dibeberapa daerah di provinsi riau karena data yang ada dipekanbaru
saja terlalu sedikit. Untuk mengumpulkan data, peneliti bekerja sama dengan dinas Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dan Badan Pemberdayaan Perempuan,
Masyarakat dan Keluarga Berencana (BPPMKB) da Rumah Sakit PRIMA Kota Pekanbaru.

Data yang diambil adalah data pada tahun 2016, adapun wilayah yang mejadi tujuan untuk
penyebaran kuesioner adalah:

Tabel 1. Wilayah penyebaran kuesioner
NO NAMAWILAYAH JUMLAH RESPONDEN

1  Kab. Kuansing 3 responden

2  Kab. Pelalawan 40 responden

3 Kab. Bengkalis 44 responden

4 Pekanbaru 15 responden

5 Kab. Rokan hulu 3 responden

6 Kab. Kampar 5 responden
Total Responden 109 responden

Data pada tabel di atas merupakan data yang sudah di klasifikasikan berdasarkan yang bisa
dihubungi dan bersedia menjadi responden pada penelitian ini, untuk selanjutnya data alamat dan
kontak didapatkan dari dinas BKKBN dan Rumah Sakit PRIMA Pekanbaru Riau.

3.2 Rekapitulasi pengguna vasektomi

Sebelum mengolah data yang sudah didapatkan dari penyebaran kuesioner kepada responden, maka
diperlukan rekap data untuk keperluan pengolahan data baik secara manual/perhitungan maupun
menggunakan aplikasi. Pada tahap ini penulis mengolah data menggunakan bantuan aplikasi Rapid
minner versi 8.2. adapun tahap pengolahan data dengan aplikasi adalah sebagai berikut :

3.3 Pengolahan data menggunakan aplikasi

Aplikasi yang digunakan untuk mengolah data adalah Rapid Minner 8.2, adapun tahap
pengolahannya yang pertama adalah mempersiapkan data set, data set adalah data kuesioner yang
sudah di isi oleh responden dan sudah direkap di MS. Excel. Selanjutnya gunakan aplikasi rapid
miner untuk membaca data yang sudah direkap kedalam MS.Excel.

g Process

byreees

Gambar 3. Tampilan Utama Aplikasi
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Buka menu file kemudian pilih new, Bagian proses ini adalah untuk menambahkan tahap-tahap yang
digunakan untuk mengolah data tersebut. Dalam hal ini menggunakan metode yaitu dengan cara
mengolah data berdasarkan metode input -> proses -> output. output akan menghasilkan sebuah
diagram yang menampilkan sebuah informasi tertentu. Untuk melakukan inport pada data tersebut,
klik ikon import file pada menu reprositories lalu pilih import Excel Sheet karena data tersebut
disimpan pada Microsoft Excel. Pilihlah dokumen yang menyimpan data tersebut:

R 100t Diata « Seact 20w e lh W irepan

Select the cells 1o import

Hwar  Sheetl - Colrange AG e AN Oefine header (ow L
A . ¢ o r ' [
1 Mo NAMA FREKUENS KOMUNIKASE VITALITAS FERSTTUIIAN KEWARMONTSAN
2 3000 WERMAN. % IARANG WARA SAA TwTA A BASA SAIA
' 2000 WENDRI JARANE. MASA TAA MENNCRAT " MAGA SAA "
4 1000 DOOY KATMOND  JARANE MASA SAA T u BASA SAIA
5 ADOO ALADH WSRO JARANG HALA SAA TITAr “ PIASA SAA
& 5000 TAURK JARANG WASA SYA A A HASA SAA
7 %000 AW T TARANG WASA SUA TETA " BASA SAUA
& 7000 SOWDAR KOTO  JARANG MASA AN TETAP YA HASA S4IA
s K000 EDOY SN JAKANG: HASA SAA TETA " BASA SAUA
19 2000 SATRW JARANG LEBI TEASURA TETAP A HASA SAIA
1 10.000 AR IARANG LEBM TERSURA TETAP ™ A SAIA
12 11000 MK AEN JARANG LERb TERIUEA TETAP A S 51
13 12.000 HAZU HUSAIN JARANG LEB TERSUEA TETAR A ASA SAIA
14 13,000 REZA HAKIAL JARANG LEBNS TERBUKA TETAr " LEB HARONE
15 14.000 TOMD Castin. TARANG: LESH TERRUEA TETAr ™ LEBM MAMONE
16 13000 INDRA JAKANG ASA Sagh 1ETAP A BASA SAIA
17 18000 A TAK AN, BASA Sy e A BASA SALA
1= 17000 TOGU SALIAY JARANC A S3A Tetar " HASA A
19 18000 YARANTO TARANL. LSt TEARLEA Tetar 7 LB HAAONE
20 12000 ML JARANG HASA SAA TETAP A HASA 344
21 o000 e RN TARANG AR SAA Terar YA BASA SAIA S
- — Rt x Larcnl

Gambar 4. Import Data Dari Excel

3. Selanjutnya pada menentukan 1D dan Label, fungsi dari kedua rule tersebut adalah unutk
menentukan metode yang akan di pilih yaitu decision tree.

Format your columns.

Dem tewus NUM 2, pyyy R e as s 2 . FEPO08 L0 WIN SRy vihes l
NO &« NANA O+ TREKUENSI @ « KDMUNIKASI © » VITALITAS & « PERSETUJUAN & « KINARNOMS & «
ey
y |

1 1 WERMAN. N ARANC FASA SN Aty " BASA SN A ‘
3 U3 WIS NG NALA WAL NENMNCEAT " ASA WA |
s COUY RATMOND  JAANG WAL S A " ASL A o
«. wEERt e @ Ovarge e BASL SN

s -3 TANK BASA AN

® Prase e e e 1ok

o owenes. | BASE S

T 7 ANUM t MALA AN

L | oy e . BASA SNA

LA e b [ MASA S

woie AT :w | FALA SAA

o Avm ] NP AL A

w M.\mtm ALK WA

n o REZA HAENE NN LEB TERBURA A " LEBM MARCND

" o TOMO Carna i LERM TERTIRA Ay " LEEM MAROND

o ORA LG ASA SAUA arty ™" BASA WA

W IHOMAR RN BAMA SR TETAr " RS SAUA

(LA TOLU SAGn AR BASA SR e " HASA SAA

(L) WPRANTU NG LIRS TERELNA TETAP " LERR MARCNG

s 0y MU AR SASA SAA iy " TS SAA

= Onmm

Lana ALl IR )" 2 x Lans

Gambar 5. Perubahan Rule ID Dan Label ‘
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4. Setelah rule masing-masing field di tentukan, maka selanjutnya klik tombol next, kemudian
pada tahap pemilihan metode pengolahan data, drag dan drop data yang sudah di inport kedalam
form proses kemudian hubungkan data dengan metode pengolahan.

Retriovs vhav vayeh " " Ty
“h qr ~h
c el ¢
-p

Gambar 6. Penentuan Metode Pengolahan Data

5. setelah data di olah maka akan menghasilkan sebuah pohon keputusan, pada pohon keputusan
ini kita dapat melihat, factor yang mempengaruhi hasil akhir yang dinamakan dengan akar. Pada
gambar 5.5 menunjukkan bahwa yang menjadi akar dari seluruh atribut adalah frekuensi dimana
memiliki dua cabang yaitu biasa saja dan harmonis, untuk menentukan apakah suatu hubungan
suami istri itu lebih harmonis, tidak harmonis atau biasa saja dapat dilihat dari warna yang
dihasilkan oleh tiap-tiap cabang, pada gambar tersebut terdapat dua warna yaitu warna biru dan
warna merah, warna biru menunjukkan bahwa hasil pada cabang tersebut merupakan hasil yang
lebih tinggi sedangkan yang berwarna merah adalah hasil yang lebih rendah, untuk lebih
jelasnya dapat di lihat pada grafik gambar 5.6.

ary . Tree (Decision Tree) M ExamplaSat (//Local Repository/data/olah vasektomi)

Zoom

ol o FREKULNSI
Tree -
<! Node Labels : "
LEBIH SERING
) JEdge Labels IARANG
LEBIH HARONIS
BIASA SAJA

Gambar 7. Pohon Keputusan
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Gambar 8. Grafik Tingkat Keharmonisan
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Dari hasil pengolahan data yang sudah dilakukan, maka didapat sebuah jawaban yaitu, dari 5 item
pertanyaan pada kuesioner yang telah di sebarkan kepada responden maka yang menjadi akar dari
jawaban yang didapatkan adalah frekuensi dalam berhubungan suami istri, dimana lebih banyak
memilih biasa saja, jawaban biasa saja di sini adalah tidak berkurang dan tidak bertambah, artinya
tetap baik sebelum melakukan vasektomi maupun setelah melakukan vasektomi. Dari akar yang
didapatkan maka didapatlah cabang yaitu biasa saja dan lebih harmonis dimana tingkat yang lebih
tinggi adalah tingakt biasa saja dalam arti bahwa tidak ada perubahan dan sama saja sebelum
menggunakan vasektomi. Sedangkan untuk yang lebih harmonis memiliki tingkat yang lebih rendah
dari cabang yang biasa saja.

4. KESIMPULAN

Bersadarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Metode C4.5 merupakan metode untuk melihat akar yang menyebebkan suatu permasalahan
yang ada.

2. Dalam pengolahan data menggunakan aplikasi dan manual, lebih akurat menggunakan aplikasi
karena proses perhitungannya sudah otomatis yang dapat mengurangi tingkat kesalahan manusia.

Dari hasil pengolahan data, maka didapatkan bahwa, dari 109 responden yang ada di beberapa
kabupaten provinsi riau menunjukkan hasil dalam hubungan suami istri tidak ada pengaruh yang
berarti, hasil yang di dapatkan adalah tingkat keharmonisan yang biasa saja yaitu memiliki nilai
yang lebih tinggi dari pada lebih harmonis dan tidak harmonis.
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